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”Berkemauan Keras – Keuntungan dan Kelemahannya”

Jika kita telah diberkati dengan anak-anak ataupun pernah bekerja dengan anak-anak, kita tahu bahwa setiap anak berbeda sifatnya.  Beberapa anak bersifat rajin dan tenang; yang lainnya sangat berjiwa sosial; beberapa anak sangat athletis dan  menyukai olah-raga; dan juga beberapa anak sangat berkemauan keras. Bagaimanapun sifat mereka, kita harus mendidik anak-anak kita di jalan TUHAN dan didalam disiplin yang akan menuntun mereka menuju hidup yang berhasil (Amsal 22 : 6), tetapi kita juga harus mengerti bagaimana cara terbaik untuk melakukan hal tersebut, karena sifat anak-anak yang berbeda-beda. Mungkin beberapa dari mereka kemudian  tersesat, tetapi nilai-nilai yang dulu telah kita tanamkan dalam diri mereka, akan dapat membawa mereka kembali kepada TUHAN.  Kemarin kita mempelajari tentang Samuel, seorang anak yang sangat patuh. Hari ini kita akan memperhatikan Simson, seorang laki-laki yang berkemauan keras, yang tentunya sifat berkemauan keras ini dimilikinya sejak ia masih kecil.  Ia hidup kurang lebih sekitar masa hidup Samuel, pada jaman pemerintahan Hakim-Hakim.  Memiliki sifat yang berkemauan keras memiliki keuntungan dan kerugiannya.

Pada akhir pemerintahan Hakim-Hakim, orang Filistin berkuasa atas Israel selama empat puluh tahun karena Israel gagal mengusir mereka dari Tanah Perjanjian.  Kini di dalam kemurahan dan kasih Allah, sekali lagi Ia hendak membebaskan ummatNya

Ketika Simson tumbuh dewasa menjadi seorang pemuda, Roh Allah menguasai dan membangkitkan roh yang teguh didalam dirinya, saat ia mengunjungi kemah pasukan suku Dan.   Tetapi tidak seperti hakim-hakim lainnya, Simson tidak memimpin ummat Israel berperang melawan musuh yang menguasai wilayah Israel; Simson berperang sendirian sebagai pahlawan penakluk musuh.  Namun demikian, Simson memiliki kelemahan – roh yang pemberontak dan wanita.

Sama seperti para pemuda yang beranjak dewasa, Simson mulai melupakan ajaran yang diberikan kepadanya saat ia dibesarkan orang tuanya.  Ia menjadi seorang yang berjiwa pemberontak. Tentunya hal seperti ini menimbulkan ketakutan dan kedukaan bagi hati setiap orang tua. Secara fisik, tubuh Simson sangat kuat. Ayahnya pasti sangat bangga kepadanya.  Ia seorang yang tampan juga. Tentu ibunya sangat memujanya. Tetapi Simson memiliki kelemahan yaitu mudah tergoda wanita yang berparas cantik dan ia tidak peduli tentang asal-usul mereka. Ibu dan ayahnya merindukan agar Simson dapat menikahi perempuan dari suku mereka sendiri atau setidaknya menikahi seorang perempuan dari suku-suku Israel lainnya, sebagaimana dikehendaki Allah (Ulangan 7 : 3 – 4), tetapi Simson mengeraskan hatinya untuk menikahi seorang perempuan filistin. Kadang-kadang sulit rasanya untuk mengerti tentang cara-cara TUHAN – mengapa Ia memberikan seorang anak yang terlalu keras kepala yang sedemikian kukuhnya  berkehendak  melakukan hal-hal sesuai keinginannya sendiri. Seseorang yang memiliki kemauan keras yang sulit dilunakkan, biasanya akan menyulitkan hidupnya sendiri.  Namun demikian, seorang Kristen yang memiliki kemauan yang keras yang dilunakkan sifatnya dan dialihkan untuk melakukan hal-hal yang baik, dapat menumbuhkan dirinya menjadi seorang pemimpin pemberani yang hidupnya patuh kepada TUHAN.  Meskipun Simson berjiwa pemberontak, tetapi Allah menggunakan semangatnya yang kukuh dalam mengasihi TUHAN, untuk dapat melakukan pembalasan terhadap orang Filistin.  Namun sayangnya, sikap yang meremehkan atas janji kenazirannya, maupun ketidak-patuhan terhadap perintah TUHAN dengan cara menikahi orang yang bukan berasal dari kaum Israel, akhirnya menyebabkan kejatuhannya. Apa yang terjadi pada Simson?

Dalam perjalanan untuk melakukan persiapan pernikahannya, Simson diserang oleh seekor singa. Lalu ia membunuh singa tersebut hanya dengan tangan kosong, dan membinasakan dan mengoyakkan tubuhnya sama seperti seseorang membinasakan seekor kambing muda. Kemudian setelah ia dan orang tuanya membuat kesepakatan tentang rencana pernikahan tersebut, ia (tanpa sepengetahuan orang tuanya) mengambil madu yang berasl dari lebah yang terdapat pada karkas singa yang telah mati tadi dan Simson membagikannya dengan orang tuanya,. Ini merupakan pelanggaran atas janji kenazirannya, karea ia telah menyentuh sesuatu yang telah mati.

Ketika upacara pernikahan tersebut akan berlangsung, ia mendapat kunjungan tiga puluh laki-laki (kemungkinan besar orang Filistin). Lalu Simson membuat taruhan dengan mereka, yaitu jika mereka dapat menebak teka-teki yang diajukannya, maka ia akan memberikan mereka tiga puluh jubah (mungkin berupa jubah dengan hiasan-hiasan yang indah), tetapi jika mereka tidak dapat menebaknya, maka pihak merekalah yang diharuskan memberi tiga puluh jubah.  Tetapi beberapa hari kemudian, orang-orang Filistin tersebut mengancam untuk membunuh calon istri Simson tersebut jika ia tidak memberitahu rahasia kelemahan Simson. Dan oleh sebab perempuan tersebut selalu menangis dan menggerutu, akhirnya Simson memberitahukan rahasia teka-teki nya tersebut. Lalu perempuan Filistin tersebut memberitahukan jawaban teka-teki Simson kepada orang-orang Filistin itu dan Simson kalah taruhan. Simson menjadi marah dan membunuh ketiga puluh laki-laki Filistin tersebut (kesalahan lainnya yang melanggar kenazirannya), dan ia memberikan jubah-jubah mereka kepada tamu-tamunya yang lain. Sesudah kejadian tersebut, dengan marah ia kembali ke rumah ayahnya, meninggalkan mempelai wanitanya terdampar di mezbah.  Ayah istri Simson mengira bahwa Simson sudah membencinya, sehingga kemudian ia memberikan perempuan tersebut kepada pengiring Simson.  Ketika kemarahan Simson mereda, ia kembali ke Gaza untuk meminta istrinya kembali, tetapi ia sangat marah ketika mengetahui bahwa perempuan itu telah diberikan kepada laki-laki lain.  Dalam kemarahannya, lalu ia menangkap 300 ekor rubah (serigala), mengikat mereka setiap dua ekor, menempelkan obor ke ekor binatang-binatang tersebut, dan melepaskan mereka sehingga mereka membakar tanaman-tanaman ladang milik orang Filistin. Ketika orang Filistin mengetahui alasan perbuatan Simson tersebut, lalu mereka membakar rumah istri Simson beserta dengan ayahnya. Ketika Simson mengetahui tentang hal tersebut, dengan sangat kejam ia menyerang orang-orang Filistin tersebut dan membantai banyak orang.

Setelah kejadian ini, orang-orang Filistin memburu Simson.  Mereka pergi ke Yehuda.  Orang-orang Yehuda menjadi kaget dan bertanya kepada mereka tentang alasan orang-orang Filistin tersebut memerangi mereka.  Lalu orang-orang Filistin tersebut berkata bahwa mereka hanya menghendaki membawa Simson sebagai tawanan mereka. Maka Simson membiarkan orang-orang Yehuda mengikat dan membawanya ke tangan orang Filistin.

Ketika Simson sampai ke Lehi, orang-orang Filistin mendatanginya sambil berteriak-teriak. Roh TUHAN turun dengand kuat kuasaNya ke atas Simson.Tali-tali yang mengikat tangannya menjadi sama seperti tali jerami yang hangus terbakar, dan ikatan-ikatannya terlepas jatuh dari tangannya.  Lalu saat ia menemukan rahang seekor keledai, ia meraihnya dan memukul mati seribu orang dengan rahang keledai tersebut (Hakim-Hakim 15 : 14 – 15).
Lalu Simson menjadi kelelahan akibat pertempuran tersebut, sehingga TUHAN menyediakan air baginya untuk diminum, untuk memulihkan kekuatannya kembali.

Sekali lagi kelemahan Simson tentang wanita dinyatakan. Di Gaza yang menjadi daerah kekuasaan orang Filistin, Simson menghabiskan malam bersama seorang wanita penjaja seks. Lalu laki-laki di kota tersebut mengepung rumah itu dan siap menghadangnya di pintu gerbang kota.  Mereka yakin bahwa kali ini mereka akan dapat membuat Simson sungguh-sungguh terperangkap di dalam kota. Jika bukan karena kasih kemurahan Allah, maka Simson dapat mati terbunuh.  Namun kemudian saat tengah malam, Simson bangun dan pergi ke gerbang kota dan mencabut kedua tiang dan palang gerbang kota itu dan membawanya ke puncak gunung! Sekali lagi Allah memberi kekuatan kepada Simson.

(16:4) Sesudah itu Simson jatuh cinta  kepada seorang perempuan dari lembah Sorek yang namanya Delila.  (16:5) Lalu datanglah raja-raja kota orang Filistin kepada perempuan itu sambil berkata: "Cobalah bujuk  dia untuk mengetahui karena apakah kekuatannya demikian besar, dan dengan apakah kami dapat mengalahkan dia dan mengikat dia untuk menundukkannya. Maka kami masing-masing akan memberikan seribu seratus uang perak kepadamu." (16:6) Lalu berkatalah Delila kepada Simson: "Ceritakanlah kiranya kepadaku, karena apakah kekuatanmu demikian besar, dan dengan apakah engkau harus diikat untuk ditundukkan?" (Hakim-Hakim 16 : 4 – 6).

Tiga kali Simson berbohong kepadanya dan Delila tidak dapat menemukan sumber kekuatan Simson, tetapi pada  saat yang ke empat kalinya, karena perempuan itu terus menerus merengek, akhirnya Simson berkata :
“Maka diceritakannyalah kepadanya segala isi hatinya, katanya: "Kepalaku tidak pernah kena pisau cukur, sebab sejak dari kandungan ibuku aku ini seorang nazir Allah. Jika kepalaku dicukur, maka kekuatanku akan lenyap dari padaku, dan aku menjadi lemah dan sama seperti orang-orang lain." {Hakim-Hakim 16 : 17)

Lalu saat Simson tertidur di pangkuan Delila, ia meminta seorang laki-laki mencukur rambut di kepalanya dan kekuatannyapun lenyap seperti yang telah dikatakannya.  Apakah ada kekuatan magis di dalam rambutnya? Tidak, tetapi Simson telah melanggar sumpah kenazirannya untuk terakhir kalinya.  Kehadiran TUHAN yang dinyatakan di dalam kekuatannya, kini telah meninggalkan dirinya. Lalu orang-orang Filistin menangkapnya, mencungkil matanya, dan memerintahkannya di penjara untuk menggiling gandum sama seperti seekor binatang, dan menjadikannya seperti sebuah tontonan olah raga.

Tetapi oleh kasih pengampunan Allah, kekuatan Simson kembali kepadanya seiring pertumbuhan rambutnya.  Orang-orang Filistin tidak mengetahui tentang hal ini. Lalu Simson dibawa  ke sebuah kuil Dagon, di mana setelah menyembah dan mengagungkan dewa Dagon yang telah memberikan kemenangan bagi Filistin, mereka memutuskan untuk membuat Simson memberikan pertunjukan hiburan bagi diri mereka (mungkin melalui cara-cara yang kejam).

“(16:28) Berserulah Simson kepada TUHAN, katanya: "Ya Tuhan ALLAH, ingatlah kiranya kepadaku dan buatlah aku kuat, sekali ini saja, ya Allah, supaya dengan satu pembalasan juga kubalaskan kedua mataku itu kepada orang Filistin." (16:29)  Kemudian Simson merangkul kedua tiang yang paling tengah, penyangga rumah itu, lalu bertopang kepada tiang yang satu dengan tangan kanannya dan kepada tiang yang lain dengan tangan kirinya. (16:30)  Berkatalah Simson: "Biarlah kiranya aku mati bersama-sama orang Filistin ini." Lalu membungkuklah ia sekuat-kuatnya, maka rubuhlah rumah itu menimpa raja-raja kota itu dan seluruh orang banyak yang ada di dalamnya. Yang mati dibunuhnya pada waktu matinya itu lebih banyak dari pada yang dibunuhnya pada waktu hidupnya.”(Hakim-Hakim 16 : 28 – 30)

Mengapa Allah mendengarkan Simson?  Ya,  Ia memang Allah yang penuh belas kasihan,  murah hati dan mengasihi, tetapi juga Allah sedang membuktikan kepada orang Filistin bahwa Allahnya Simson jauh lebih berkuasa dibandingkan dewa Dagon mereka.  Simson juga memohon kekuatannya kepada Allah, dan tidak bergantung pada dirinya sendiri.  Apakah kita juga akan berlaku sama?


Untuk Direnungkan dan  Dilakukan: 
· Orang yang berkemauan keras seringkali juga merupakan orang yang berjiwa pemberontak ;
· Memiliki sifat yang berkemauan keras atau keras kepala kadang-kadang menjadi buruk jika tidak dilunakkan, karena yang kemudian akan dilakukannya dapat menimbulkan tindakan-tindakan yang berbahaya ataupun merusak ;
· Memiliki sifat yang berkemauan keras dapat menjadi baik, jika dilunakkan Allah dan disalurkan ke dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat ;
· Seorang Kristen yang berkemauan keras dapat dibentuk menjadi pemimpin yang pemberani dan patuh kepada TUHAN, meskipun kadang-kadang ia tidak melakukan hal-hal yang sama seperti yang telah biasa diinstruksikan ;
· Berhati-hatilah agar tidak terperangkap kedalam dosa-dosa seksual;  meskipun Anda mungkin telah mendapat pengampunan TUHAN atas dosa tersebut, tetapi jika Anda terus melakukannya, hal tersebut dapat membuat Anda makin jatuh ;
· Allah adalah sumber kekuatan bagi kita.  Apakah Anda sungguh-sungguh telah mengenalNya?

 Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Pelajaran apa sajakah yang dapat kita petik dari kisah Simson hari ini tentang kehidupan Simson dan hubungan antara Simson dan Delila?  Pernahkah kita memiliki suatu hubungan yang tidak benar, tidak baik, tidak sehat di hadapan TUHAN, sehingga kemudian Allah harus membawa kita keluar dari hubungan tersebut?
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Ayat Hafalan Hari Ini :
· Mazmur 105 : 4	“Carilah TUHAN dan kekuatan-Nya , carilah wajah-Nya  selalu! “
